SISTEM SATUAN DALAM MEKANIKA by Kartoyo, Kartoyo
Sistem Satuan....(Kartoyo)  29 
 
SISTEM SATUAN DALAM MEKANIKA 
 
Kartoyo 
 
Abstrak 
Sekitar abad 15-16 terjadi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 
komunikasi antar kelompok ( komunitas ) menjadi lebih maju dan meluas. Tetapi 
dirasa ada kesulitan komunikasi di dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Para 
ilmuwan berpendapat perlu adanya penyeragaman satuan-satuan dari berbagai 
kelompok agar komunikasi di dalam ilmu pengetahuan dan teknologi lancar. Sistem 
satuan berkembang cepat setelah para ilmuwan Prancis mengusulkan sistem 
metrik. Sistem ini berkembang pesat dan diikuti oleh negara-negara besar, Eropa 
Barat, Meksiko dan Amerika Latin. Sistem satuan terdiri dari sejumlah besaran 
dasar dan besaran turunan. Pemilihan besaran dasar bebas sesuai selera masing-
masing kelompok. Para ilmuwan dalam bidang mekanika berpendapat bahwa 
besaran dasar mekanika cukup 3 (tiga), yakni panjang, massa dan waktu. Atau 
panjang, gaya dan waktu. Pemilihan ini menghasilkan 9 (sembilan) sistem satuan. 
Hal ini dirasa belum memperlancar komunikasi di dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi dan perdagangan. Pada tahun 1867 di Paris diadakan pameran 
internasional tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Orang dapat 
menyaksikan betapa pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Para 
cendikiawan berfikir , bahwa akan menguntungkan semua fihak jika semua negara 
menggunakan sistem metrik. Pemikiran ini ditanggapi pemerintah Prancis yang 
kemudian mengundang sejumlah negara untuk bersama-sama membentuk suatu 
Komisi Internasional tentang Meter dan Organisasi Internasional Timbangan dan 
Ukuran yang membawahi beberapa badan. Setelah melalui proses panjang akhirnya 
pada tahun 1960 disetujui suatu sistem satuan praktis dengan 7 (tujuh) besaran 
dasar dan 3 (tiga) kelas satuan. Sistem ini diberi nama Sistem Internasional untuk 
Satuan (SI). Dengan diterapkannya SI tidak berdampak negatif pada proses belajar 
mengajar mekanika  
 
Kata kunci satuan, sistem satuan, S I, mekanika.  
 
 
PENDAHULUAN  
Menurut sejarah sejak zaman 
dahulu kala orang telah melakukan 
pengukuran-pengukuran. 
Walaupun masih sangat 
sederhana, namun prinsip yang 
dipakai masih digunakan sampai 
sekarang, yakni mengukur adalah 
melakukan perbandingan antara 
benda yang diukur dengan benda 
yang dianggap standar. 
Pengukuran dilakukan pada 
umumnya dimaksudkan agar 
orang dapat berkomunikasi 
sesama secara kuantitatif dalam 
berbagai bidang, seperti 
perdagangan, industri, ilmu 
pengetahuan dan lain-lain. 
Karena pada saat itu sistem 
komunikasi masih sangat 
sederhana, maka setiap kelompok 
orang atau komunitas, lambat laun 
memiliki “sistem satuan“ sendiri 
yang sifatnya sangat lokal, 
dimengerti dan digunakan dalam 
lokalitas sangat terbatas. Seperti 
bangsa Romawi dikenal sebagai 
bangsa yang pertama-tama 
membiasakan diri memberi satuan 
pada bilangan hasil pengukuran. 
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Misalnya pes (berarti kaki) sebagai 
satuan panjang. Jugerum sebagai 
satuan luas, amphora sebagai 
satuan volume dan libra sebagai 
satuan massa. Satuan-satuan yang 
berkembang di dalam suatu 
komunitas belum merupakan 
sistem satuan.  
Dengan majunya peradaban, 
komunikasi menjadi lebih maju 
dan meluas antar kelompok. 
Terjadilah interaksi antara 
“sistem-sistem satuan “ yang 
terisolasi dan dirasakan adanya 
berbagai kesulitan. Sulit sekali 
untuk menyatukan sekian banyak 
“sistem satuan“ tiap kelompok.  
Sekitar abad 15-16 terjadi 
perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) sehingga 
dirasa perlu untuk 
menyeragamkan satuan-satuan 
agar komunikasi dalam iptek 
lancar. Tetapi pada saat itu belum 
ada suatu komunitas atau negara 
yang mengusulkan hal itu. Bahkan 
suatu komunitas yang telah 
terbiasa menggunakan satuan 
tertentu, tak rela jika diganti 
dengan satuan lain.  
Tetapi seiring kemajuan ilmu 
pengethuan dan teknologi para 
ilmuwan terus berusaha 
menciptakan sistem satuan.Mula-
mula terbentuk bermacam-macam 
sistem satuan.Hal ini dirasa tidak 
memperlancar komunikasi di 
dalam iptek. Setelah melalui proses 
panjang akhirnya terbentuklah 
satu sistem satuan yang berlaku 
untuk semua negara, yang diberi 
nama Sistem Internasional untuk 
Satuan yang disingkat SI (seperti 
diuraikan dalam bagian 
selanjutnya). Tetapi perubahan ke 
arah SI ternyata tidak di semua 
bidang mudah dan lancar. 
Misalnya di bidang perindustrian 
masih banyak unit-unit produksi, 
peralatan mesin-mesin yang 
diproduksi oleh negara-negara 
yang belum menggunakan SI. 
Misalnya panjang menggunakan 
satuan inchi, berat kg dan lain-lain.  
Dalam bidang pendidikan 
masih banyak buku-buku ( 
khususnya Mekanika) yang belum 
menggunakan SI, bahkan masih 
menggunakan sistem non metrik. 
Tetapi dari segi isi buku-buku 
tersebut masih bisa digunakan 
dalam proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu dalam proses 
belajar mengajar masalahnya 
adalah Bagaimanakah dampak 
penerapan S I dalam proses belajar 
mengajar Mekanika. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
SISTEM SATUAN 
Makin lama para ilmuwan 
makin merasakan pentingnya 
panyatuan satuan-satuan. Usaha 
internasional mulai terarah 
menjelang abad 18, ketika tahun 
1791 para ilmuwan Prancis yang 
tergabung dalam Academie 
Francaise, mengusulkan 3 (tiga) 
hal, yakni: 
1. Sebagai standar panjang 
dipakai meter. 
2. Sebagai standar massa dipakai 
kilogram. 
3. Sebagai kelipatan dan sub 
kelipatan dipakai sistem 
desimal. 
Usulan ini kemudian dikenal 
sebagai sistem metrik, karena 
menggunakan satuan dasar meter 
dan sistem desimal. Sistem metrik 
mendapat tanggapan yang baik 
dari negara-negara Eropa Barat, 
Meksiko dan Amerika Latin. 
Amerika Serikat, Inggris dan 
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beberapa negara lain tetap 
menggunakan sistem non metrik.  
Dalam kurun waktu 20 
tahun, sistem metrik berkembang 
pesat dan dinyatakan sebagai 
sistem satuan yang sah dan resmi 
di negara-negara Eropa Barat, 
Meksiko dan Amerika Latin. Sistem 
satuan merupakan “bahasa“ untuk 
menyatakan hasil-hasil 
pengukuran dalam bidang ilmiah, 
teknologi maupun perdaga-ngan 
(Barmawi, 1978). Suatu sistem 
satuan terdiri dari sejumlah 
besaran dasar, yakni besaran yang 
menjadi dasar dari besaran-
besaran lain (besaran turunan). Di 
dalam sejarah perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
disebutkan bahwa pemilihan 
besaran dasar ini bebas menurut 
selera masing-masing kelompok 
atau menurut konvensi. Tetapi 
kebebasan ini ternyata 
menimbulkan kerumitan di dalam 
sistem satuan. Seperti disebutkan 
di dalam Bulletin Sosita Fisika Th I 
No. 3, bahwa dengan adanya 
perbedaan pemilihan besaran 
dasar dan satuan dasar 
menimbulkan banyak sistem 
satuan (Hadi, 1969). Hal ini 
menyebabkan komunikasi didalam 
iptek tidak lancar, sehingga orang 
berusaha menentukan besaran 
dasar itu sedemikian rupa 
sehingga besaran-besaran fisika 
yang lain dapat dijabarkan dengan 
mudah, sederhana dan dapat 
menggambarkan gejala fisika 
dengan jelas. 
Para ilmuwan pencipta 
sistem satuan dalam mekanika 
berpendapat bahwa dalam 
mekanika diperlukan 3 (tiga) 
besaran dasar.Ketiga besaran itu 
adalah panjang yang diberi 
dimensi [L], massa diberi dimensi 
[M] dan waktu diberi dimensi [T], 
yang sering disebut sistem [LMT]. 
Atau panjang [L], gaya [F] dan 
waktu [T], atau sistem [LFT]. 
(Jonoputro, 1985). Salah satu 
hukum dasar mekanika adalah 
Hukum II Newton         F=k m a. 
Harga konstanta k bergan-tung 
pada satuan-satuan gaya (F), 
massa (m) dan percepatan (a). 
Misalnya dalam suatu eksperimen 
didapat bahwa gaya sebesar 1 pon 
(lb) bekerja pada massa 1 kg 
menghasil-kan percepatan sebesar 
14,6 ft/s2. Jika satuan ini 
digunakan, maka harga k adalah :  
k = F / ma = 1 lb / (1 kg. 14,6 ft / 
s2) = 0,0685 lb s2 kg-1 ft-1 
Hukum II Newton ditulis : F = 
0,0685 m a ( dengan satuan F 
adalah lb, m kg dan percepatan a 
dalam ft /s2. 
Untuk satuan F, m dan a yang 
lain, harga k akan berbeda pula. Ini 
jelas sangat menyusahkan untuk 
mengingat berbagai macam harga 
k dengan bebagai macam satuan. 
Tentu ini tidak kita kehendaki. 
Maka perlu dipilih harga k yang 
sederhana dan mudah diingat. 
Pilihan itu adalah harga k = 1, 
tanpa satuan atau dimensi, 
sehingga Hukum II Newton ditulis : 
F = m a.  
Satuan F, m dan a mungkin 
dalam sistem metrik mungkin juga 
dalam sistem non metrik. 
1. Sistem Dinamis 
Dengan harga k = 1 tanpa 
satuan, besaran dasar panjang 
[L], massa [M ] dan waktu [ T ]. 
Sistem ini disebut sistem 
dinamis. Nilai besaran dasar 
dalam sistem ini tidak 
bergantung pada posisi atau 
kedudukan geografis tempat 
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kita berada. Maka disebut juga 
sistem mutlak atau sistem 
absolut. Sistem dinamis ada 
tiga macam, yakni sistem 
dinamis besar, dinamis kecil 
dan dinamis Inggris. Sistem 
dinamis besar dan dinamis 
kecil bersifat metrik, 
sedangkan sistem dinamis 
Inggris bersifat non metrik, 
seperti terlihat dalam Tabel 1 
berikut.
 
Tabel 1. Sistem Dinamis, k = 1 tanpa satuan. 
NO 
NAMA SISTEM 
BESARAN 
DASAR 
SATUAN 
DASAR 
SIFAT 
1.  Sistem dinamis 
besar (mks) 
Panjang, 
massa, 
waktu 
Meter, 
kilogram, 
sekon 
Metrik 
2  Sistem dinamis 
kecil( cgs) 
Panjang, 
massa, 
waktu 
Sentimeter, 
gram, sekon 
Metrik 
3  Sistem dinamis 
Inggris 
Panjang, 
massa, 
waktu 
Kaki, pound, 
sekon 
Non metrik. 
 
 
2. Sistem Statis ( sistem gravitasi 
). 
Dengan harga k = 1 tanpa 
satuan, besaran dasar panjang [ 
L ], gaya [ F ] dan waktu [ T ]. 
Sistem ini disebut sistem statis 
atau sistem gravitasi karena 
harga besaran dasar ( gaya F ) 
bergantung pada posisi 
geografis, bersifat local. Sistem 
statis ada tiga macam,yakni 
sistem statis besar, statis kecil 
dan statis Inggris, seperti tabel 
berikut. 
 
Tabel 2. Sistem Statis, k =1 tanpa satuan. 
NO 
NAMA SISTEM 
BESARAN 
DASAR 
SATUAN DASAR SIFAT 
1.  Sistem statis 
besar. 
Panjang, gaya, 
waktu 
Meter, berat 
kilogram (kgwt), 
sekon 
Metrik, 
local 
2.  Sistem statis 
kecil 
Panjang, gaya, 
waktu 
Sentimeter, berat 
gram ( gwt ), sekon 
Metrik, 
local 
 
3.  Sistem statis 
Inggris 
Panjang, gaya, 
waktu 
Kaki, berat pon ( 
lbwt ),sekon 
Non 
metrik, 
lokal 
 
Catatan beberapa definisi: 
1 berat kilogram ( kgwt ) adalah gaya tarik Bumi setempat pada massa 1 
kg. 
1 gwt = 1/1000 kgwt 
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1 beratpon ( lbwt ) adalah gaya tarik Bumi setempat pada massa 1 pon. 3. 
Sistem teknik.  
Sistem ini dapat dikatakan sama dengan sistem statis. Harga k = 1 tanpa 
satuan, besaran dasar juga panjang, gaya dan waktu. Hanya harga 
percepatan gravitasi Bumi tertentu yakni g = 9,806 m s-2 dan satuan gaya 
adalah gaya kilogram ( kgf ) , gaya gram ( gf ) dan gayapon ( lbf ). Seperti 
dalam tabel berikut. 
 
Tabel 3. Sistem teknik, k =1 tanpa satuan. 
NO Nama Sistem Besaran 
Dasar 
Satuan Dasar Sifat 
1.  Sistem 
teknik besar  
Panjang, 
gaya, waktu  
Meter, gayakilogram 
( kgf ), sekon  
Metrik  
 
2.  Sistem 
teknik kecil  
Panjang, 
gaya, waktu  
Sentimeter,gayagram 
( gf ),sekon 
Metrik  
 
3.  Sistem 
teknik 
Inggris 
Panjang, 
gaya, waktu 
Kaki, gayapon ( lbf ) 
sekon 
Non metrik 
 
 
Catatan beberapa definisi. 
1 gayakilogram ( kgf ) adalah gaya tarik Bumi pada massa 1 kilogram 
oleh percepatan gravitasi tertentu, yakni g = 9,806 m s-2. 
1 gayagram ( gf ) = 1/1000 kgf.  
1 gaya pon ( lbf ) adalah gaya tarik Bumi pada massa 1 pon ( = 0,453 kg ) 
oleh percepatan gravitasi tertentu,yakni g = 32,17 ft. s-2 (= 9,806 m s-2 ). 
 
Selanjutnya perlu diperhatikan satuan-satuan berikut : 
Satuan gaya dalam sistem dinamis besar ( mks ) adalah newton. Dalam 
sistem dinamis kecil ( cgs ) adalah dine, dimana 1 newton = 105 dine. 
Dalam sistem dinamis Inggris satuan gaya adalah poundall (pdl )  
Dalam sistem dinamis gaya adalah besaran turunan atau jabaran. 
 
 
Sistem Internasional ( S I ) 
Jadi jelaslah bahwa dengan 
adanya perbedaan pemilihan 
besaran dasar dan satuan besaran 
dasar muncul 9 (sembilan) sistem 
satuan. Tentu hal ini masih 
menyulitkan komunikasi dalam 
iptek maupun perdagangan. Telah 
disebutkan di muka bahwa sistem 
metrik diterima hampir oleh 
semua negara.  
Pada tahun 1867 di Paris 
diadakan pameran internasional 
tentang kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan sain. 
Orang dapat menyaksikan betapa 
pesatnya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Para 
cendikiawan berfikir bahwa akan 
sangat menguntungkan semua 
fihak jika semua negara seragam 
menggunakan sistem metrik yang 
sederhana itu. Pemerintah Prancis 
menanggapi pemikiran ini dan 
mengundang sejumlah negara 
untuk bersama-sama membentuk 
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suatu Komisi Internasional tentang 
Meter. (Djonoputro, 1985) 
Keputusan yang telah diambil oleh 
komisi ini antara lain: 
1. Standar meter adalah meter 
arsip, yang disimpan di Arsip 
Nasional Prancis dan 
selanjutnya disebut Meter 
Internasional.  
2. Standar kilogram adalah 
kilogram arsip yang 
selanjutnya disebut Kilogram 
Internasional. 
3. Agar setiap negara membuat 
standar nasional dari Meter 
dan Kilogram Internasional 
dan disimpan di negara 
masing-masing.  
Pada tanggal 20 Mei 1875 
naskah persetujuan bersama 
tentang pemakain meter dan 
kilogram baku yang baru tersebut 
telah ditanda tangani oleh semua 
utusan negara peserta. Maka 
berdirilah apa yang disebut 
Konvensi Meter, yang pada saat 
berdirinya beranggotakan 17 
negara (Inggris dan Eropa tidak 
ikut). Badan Konvensi Meter 
kemudian membentuk organisasi 
internasional yang bertugas 
mengawasi dan menampung 
segala usaha perbaikan meter dan 
kilogram internasional tersebut. 
Organisasi internasional tersebut 
adalah Organisasi Interna-sional 
Timbangan dan Ukuran (OIPM) 
yang membawahi beberapa badan-
badan, antara lain: 
1. Konperensi Umum Timbangan 
dan Ukuran (CGPM) yang 
beranggotakan negara-negara 
anggota OIPM dan negara-
negara anggota baru. Jumlah 
negara anggota CGPM ada 45 
negara, termasuk Indonesia. 
Badan ini paling sedikit 
mengadakan konperensi satu 
kali dalam jangka waktu enam 
tahun. Badan ini juga 
mengesahkan ketentuan-
ketentuan baru dalam bidang 
metrologi dasar, mengelola 
serta mengawasi Biro 
Internasional Timbangan dan 
Ukuran (BIPM) yang berupa 
laboratorium lengkap sebagai 
pusat dunia kemetropologian 
dasar. 
2. Komite Internasional 
Timbangan dan Ukuran (CIPM). 
Anggotanya ilmuwan-ilmuwan 
terkemuka dalam bidang 
metrologi dasar. Jumlah anggota 
sesuai dengan kebutuhan. Tugas 
CIPM antara lain melaksanakan 
keputusan CGPM, memberi 
masukan kepada CGPM, 
mengawasi BIPM dan 
mengadakan kerja sama dengan 
labolatorium terkemuka di 
seluruh dunia. (Barmawi, 
1978:5 – 7). 
Pada CGPM ke 9 tahun 
1948, memberi tugas kepada CIPM 
untuk menyususun aturan yang 
lengkap tentang satuan maupun 
sistem satuan yang praktis 
sehingga dapat diterima oleh 
semua negara anggota Konvensi 
Meter. 
Setelah bekerja selama 5 
(lima) tahun, hasilnya diserahkan 
ke CGPM. Pada tahun 1954, CGPM 
ke 10, akan menyetujui pemakain 
suatu sistem satuan praktis 
dengan 7 (tujuh) besaran dasar, 
yakni panjang, massa, waktu, arus 
listrik, suhu, intensitas cahaya dan 
jumlah zat.  
Pada CGPM ke 11 tahun 
1960, sistem satuan praktis 
tesebut kemudian diberi nama 
Sisitem Internasional untuk Satuan 
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(Systeme Internationale d’ Unites), 
disingkat S I dengan tiga kelas 
satuan, yakni satuan dasar, satuan 
tambahan dan satuan turunan atau 
satuan jabaran.  
Keputusan itu mendapat 
dukungan dari dua badan 
internasional, yaitu The 
Organization for Standardization 
(ISO) dan The International 
Electrotechnical Comission (IEC). 
Mulai saat ini partisipasi negara-
negara untuk mengikuti S I 
semakin banyak, ada 44 negara 
termasuk Indonesia, sehingga 
diperkirakan S I akan diterima 
secara Internasional sebagai suatu 
sistem satuan Inggris pada tahun 
1965 memutuskan mengikuti 
sistem metrik. Amerika Serikat 
pada tahun 1968 mulai mengikuti 
sistem metrik. Dengan disponsori 
perusahaan-perusahaan besar di 
AS, terutama perusahaan otomotif 
(industri mobil) perubahan 
menuju sistem metrik di AS 
berlangsung relatif lebih cepat dari 
pada di Inggris (Martosudirjo, 
1978:3). Dengan demikian cita-cita 
para pendiri Konvensi Meter 
akhirnya tercapai setelah Dunia 
mengalami dua kali perang Dunia. 
 
Kelas Satuan SI 
Satuan dasar adalah satuan 
untuk besaran dasar. Secara 
dimensional satuan dasar tidak 
bergantung satu sama lain.  
Satuan tambahan ada 2 
(dua) yakni radian untuk besaran 
tambahan sudut datar, dan 
sterradian untuk besaran 
tambahan sudut ruang. Kedua 
besaran tambahan itu 
didefinisikan sebagai 
perbandingan dua besaran yang 
berdimensi sama, sehingga kedua 
besaran tambahan itu tidak 
berdimensi. Kedua besaran 
tambahan itu jika perlu boleh 
ditambahkan dan jika tidak perlu 
boleh ditiadakan begitu saja. 
Satuan turunan atau 
jabaran,yakni satuan turunan atau 
jabaran dari satuan dasar. 
Merupakan perkalian atau 
pembagian beberapa satuan dasar 
atau satuan tambahan. Jumlahnya 
amat banyak. 
Ketiga kelas satuan ini 
membentuk sistem satuan SI 
merupakan sistem koheren, dapat 
dihindari faktor konversi selain 1 
(satu). Pembagian atau perkalian 
satuan yang satu dengan yang lain 
meghasilkan satuan lain tanpa 
menimbulkan factor bilangan 
selain faktor 1 (satu). Ketiga kelas 
satuan tercantum dalam tabel – 
tabel berikut. 
 
Tabel 4. Satuan dasar. 
Besaran 
dasar 
Satuan 
dasar 
Lambang 
satuan 
Rumus 
dimensi 
Disahkan 
pada CGPM 
 massa  kilogram   kg  [ M ]  ke 3 th.1901 
 arus listrik  ampere   A  [ I ] ke 9 th 1948 
 panjang  meter   m  [ L ]  ke 11 th 1960  
 waktu  Sekon  s  [ T ]  ke 13 th 1967 
 suhu  Kelvin  K  [ɵ]  ke 13 th 1967 
 kuat cahaya  Candela  cd   [ J ]  ke 13 th 1967 
 jumlah zat  Mola  mol  [ N ]  ke 14 th 1971 
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Tabel 5. Satuan tambahan 
Besaran 
tambahan 
Satuan 
tambahan 
Lambang Rumus 
dimensi 
Disahkan 
Pada CGPM 
sudut datar  radian   rad   - ke 11 th1960 
sudut ruang  sterradian  Sr  - ke 11 th 1960 
 
Tabel 6. Beberapa satuan turunan 
NO 
BESARAN 
TURUNAN 
SATUAN TURUNAN LAMBANG 
SATUAN 
RUMUS 
DIMENSI 
1.  Luas meter pangkat dua m2 [ L2 ] 
2.  Volume meter pangkat tiga m3 [ L3 ] 
3.  Kelajuan meter per sekon m s-1 [ LT-1 ]  
4.  Percepatan 
 
meter per sekon 
pangkat dua 
m s-2 
 
[ LT -2 ] 
 
5.  Gaya 
 
kilogram meter per 
sekon pangkat dua 
kg m s-2 
 
[ MLT-2 ] 
 
6.  Tekanan 
 
kilogram per meter 
sekon pangkat dua 
kg m-1 s-2 
 
[ M L-1 T-2 ] 
7.  Berat  
 
kilogram meter per 
sekon pangkat dua 
kg m s-2 
 
[ MLT-2 ] 
 
8.  Berat jenis  
 
kilogram per meter 
pangkat dua sekon 
pangkat dua 
kg m-2 s-2 
 
 
[ M L-2 T-2 ] 
9.  Rapat massa 
 
kilogram per meter 
pangkat tiga 
kg m-3 
 
[ M L-3 ] 
10.  Momen gaya  
 
 
kilogram meter pangkat 
dua per sekon pangkat 
dua 
kg m2 s-2 
 
[M L2 T-2 ] 
 
11.  Momen kopel  
 
kilogram meter pangkat 
dua per sekon pangkat 
dua 
kg m2 s-2 
 
[ M L2 T-2 ] 
 
12.  Kerja ( usaha ) 
 
 
kilogram meter pangkat 
dua persekon pangkat 
dua 
kg m2 s-2 
 
[ M L2 T-2 ] 
 
 
13.  Energi kinetik 
 
  
kilogram meter pangkat 
dua per sekon pangkat 
dua 
kg m2 s-2 
 
 
[ M L2 T-2 ] 
 
 
14.  Energi 
potensial 
 
kilogram meter pangkat 
dua per sekon pangkat 
dua 
kg m2 s-2 
 
 
[ M L2 T-2 ] 
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15.  Daya 
 
 
kilogram meter pangkat 
dua per sekon pangkat 
tiga 
kg m2 s-3 
 
 
[ M L2 T-3 ] 
 
 
16.  Momen 
kelembaman 
kilogram meter pangkat 
dua 
kg m2 
 
[ M L2 ] 
 
17.  Momentum 
sudut 
kilogram meter pangkat 
dua per sekon 
kg m2 s-1 [ M L2 T-1 ] 
 
18.  Momentum 
linear 
kilogram meter per 
sekon 
 
kg m s-1 
 
[ M L T-1 ] 
 
19.  Koefisien gesek _ _ 
 
Tak 
berdimensi 
20.  Tegangan muka kilogram per sekon 
pangkat dua 
kg s-2 
 
[ M T-2 ] 
 
21.  Tegangan 
normal 
kilogram per meter 
sekon pangkat dua 
kg m-1 s-2 
 
[ M L-1 T-2 ] 
 
22.  Tegangan geser 
 
kilogram per meter 
sekon pangkat dua 
kg m-1 s-2 
 
[ M L-1 T-2 ] 
 
23.  Regangan 
linear 
(longitudinal ) 
_ 
 
 
_ 
 
 
Tak 
berdimensi 
24.  Regangan sudut 
( geser ) 
radian 
 
rad 
 
Tak 
berdimensi 
 
25.  Modulus Young  kilogram per meter 
sekon pangkat dua 
kg m-1 s-2 [ M L-1 T-2 ] 
 
 
Beberapa aturan dan konvensi S 
I.  
Berbagai rekomendasi telah 
disusun untuk mengatur 
pemakaian S I, antara lain: 
1. Penulisan nama satuan. 
Beberapa satuan turunan yang 
mempunyai nama sendiri, jika 
ditulis lengkap tidak 
menggunakan hurup capital. 
Jika singkat menggunakan huruf 
capital, tanpa titik. Misalnya 
gaya F = 10 newton atau F = 10 
N Bukan F =10 Newton atau F = 
10 n. 
2. Satuan suhu Kelvin tanda 
derajat dihilangkan. Untuk suhu 
Celcius masih menggunakan 
tanda derajat. Misalnya suhu T = 
273 K atau T = 273 kelvin atau 0 
o C Bukan T = 273 o K atau 0 C. 
3. Tanda desimal digunakan tanda 
koma, ditulis pada garis, tidak di 
atas gaaris. Misalnya 4,5 bukan 
4’ 5  
4. Untuk bilangan yang berderet 
panjang, dikelompokkan tiga-
tiga angka mulai dari tanda 
desimal (koma) ke kanan dan ke 
kiri diberi jarak satu ketukan 
(spasi). Misalnya bilangan 
berderet: 14054115,2489 
dikelompokkan menjadi 14 054 
115 , 248 9 
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Beberapa satuan turunan yang 
mempunyai nama khusus, 
misalnya dalam tabel berikut:
 
   
Tabel 7. Nama Khusus Satuan Turunan 
NO Besaran Satuan Nama Lambang 
1.  Gaya Kg m s-2 newton N 
2.  Tekanan  Kg m-1 s-2 pascal Pa 
3.  Frekwensi s-1 hertz Hz 
4.  Energi kg m2 s-2 joule J 
5.  Daya kg m2 s-3 watt W 
6.  Viskositas 
dinamik 
kg m-1 s-1 poiseuille 
 
Pl 
 
 
KESIMPULAN  
Besaran dasar mekanika di 
dalam SI sama seperti di dalam 
sitem satuan dinamis. Sistem 
dinamis telah lama di kenal dan 
diperguanakan dalam proses 
belajar mengajar mekanika. Oleh 
karena itu dengan 
diberlakukannya SI tidak 
menimbulkan kesulitan, tidak 
berdampak negatif pada proses 
belajar mengajar mekanika. 
Jika buku sumber yang 
dipakai masih menggunakan 
satuan non metrik, pakailah daftar 
konversi. Para siswa (mahasiswa) 
yang mempelajari fisika, sebaiknya 
betul-betul memahami sistem 
satuan. 
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